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ABSTRACT 

 

A company engaged in manufacturing is a company that produces products by processing from raw 

materials to finished products or semi-finished products that have a selling value. CV Bunda Perabot is a company 

that is used as a place for research. So that the company can carry out the production process more optimally, it is 

necessary to calculate a new production schedule in order to reduce the makespan so that the company can carry 

out the production process more optimally. The method used to create a new schedule is the Campbell Dudeck 

Smith (CDS) method. After making a new schedule, the raw material inventory is calculated so that the company 

can reduce the total costs that must be spent on raw material supplies using the Economic Order Interval (EOI) 

method. With the results of the new production scheduling using the CDS method, the results of makespan are 

6,035 minutes or 13 working days, which is much smaller than the usual schedule used in companies, which is 24 

working days. The total cost that must be incurred by the company for raw material supplies after the calculation 

using the EOI method is Rp. 3,060,181,194. From these results it can be calculated that the difference in costs that 

have been incurred by the company so far is Rp. 882,218,982 
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PENDAHULUAN 

Waktu pemesanan dan jumlah pemesanan (lot size) bahan baku yang dilakukan perusahaan selama ini kurang 

tepat, sehingga menyebabkan banyaknya bahan baku yang menumpuk digudang. Banyaknya bahan baku yang 

menumpuk digudang menyebabkan tingginya biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk kebutuhan bahan 

baku, baik itu untuk biaya pesan maupun biaya simpan. Oleh karena itu perlu dilakukannya pengendalian 

persediaan bahan baku agar dapat meningkatkan efisiensi perusahaan. Metode yang digunakan untuk 

mengendalikan persediaan bahan baku tersebut yaitu dengan metode Economic Order Interval (EOI) berdasarkan 

penjadwalan produksi dengan menggunakan metode Campbell Dudeck Smith (CDS). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan studi pendahuluan di CV. Bunda Perabot. Setelah melakukan studi 

pendahuluan selanjutnya melakukan pengumpulan data. Adapun data yang dikumpulkan adalah data jenis dan 

demand produk, data waktu proses produksi, data stasiun kerja dan mesin yang digunakan, spesifikasi bahan baku, 

biaya pesan, harga bahan baku serta gambaran umum perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengendalian persediaan bahan baku pada perusahaan dilakukan berdasarkan demand setelah melakukan 

perhitungan makespan. Perhitungan makesapan dengan menggunakan metode CDS didapatkan waktu 

penyelesaian untuk lima produk adalah selama 6.035 menit atau sama dengan 13 hari kerja, sehingga jadwal dapat 

berulang sebanyak 24 kali dalam satu tahun. Hasil perhitungan perencanaan persediaan bahan baku yaitu 

didapatkan interval pemesanan bahan baku yaitu selama 2.6 bulan sekali dan jumlah pemesanan bahan (quantity) 

baku dalam satu kali pesan yaitu (i) triplek = 1.970 lembar, (ii) HPL = 1.600 lembar, (iii) mika = 729 lembar dan 

(iv) lem = 239 kaleng. Untuk re-order point didapatkan hasil (i) triplek = 250, (ii) HPL = 200 lembar, (iii) mika = 

91 lembar dan (iv) lem = 36 kaleng. Total biaya yang didapatkan setelah melakukan pengendalian persediaan 

bahan baku didapatkan total biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk persediaan bahan bakunselama satu tahun 

yaitu sebesar Rp. 3.060.181.194 hal tersebut lebih efisien dari biaya ril perusahaan yaitu sebesar Rp. 

3.942.400.176. 
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KESIMPULAN 

Dengan adanya pengendalian persediaan bahan baku menggunakan metode EOI maka perusahaan akan efisiensi 

biaya dalam satu tahun yaitu sebesar Rp. 882.218.982 atau 22.4%. hal tersebut dikarenakan jumlah pemesanan 

bahan baku (quantity) dan interval waktu pemesanan bahan baku lebih tepat sehingga menghasilkan perencanaan 

persediaan bahan baku yang lebih optimum. 
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